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ABSTRAK

Salah satu dari banyak faktor yang diadaptasikala pandisi ketunanetraan
yang disandang oleh seorang anak adalah programtasi dan mobilitas.
Melalui program ini diharapkan anak tunanetra akaemiliki motivasi,
kemauan, dan kemampuan untuk melakukan berbagaritadkt baik di
lingkungan sendiri maupun di luar lingkungannya usés dengan
kebutuhannya secara cepat, tepat, luwes, amantididnterlalu tergantung
kepada orang lain. Tanpa penguasaan keterampilantasi dan mobilitas,
maka anak tunanetra akan bersifat pasif, diamndpa&t, kurang percaya diri,
dan ketakutan akan banyak hal sehingga akhirnya laggpengaruh terhadap
aspek pertumbuhan dan perkembangannya. Memfasibfagk tunanetra
untuk mengorientasi dan mengeksplorasi lingkungaland orientasi dan
mobilitas ini difokuskan kepada (1) kurikulum danplementasinya, (2)
Kualifikasi guru orientasi dan mobilitas, (3) peidan tugas guru orientasi dan
mobilitas, (4) implementasi orientasi dan mobiliasia mata pelajaran lain.

Kata Kunci: Mengorientasi dan mengeksplorasi lingkungan, desai
pelaksanaan orientasi dan mobilitas.

PENDAHULUAN

Seorang tunanetra secara umum mengalami hambatin kegiatan orientasi
dan mobilitas. Mereka mengalami masalah dalam niekendi mana saya (Where am
| ?) yakni untuk menentukan dimana posisi diringiamana letak objek saya (Where is
my object ?) yakni untuk menentukan dimana objek dirinya, dagaimana sampai ke
sana (Hom to get there ?) yakni untuk menentukan bagaimana cara ke objekhlats
Oleh karena permasalahan tersebut, pada bebersys tkimanetra memilih untuk diam,
pasif, dan enggan melakukan eksplorasi terhadgguimgannya. Dampak lanjutan dari
kondisi demikian adalah semakin terbatasnya inferiyang mereka terima, pandangan
negatif dari lingkungan, dan tanpa sengaja merekgath membangukondisi ekslusif
dalam dunia ketunanetraan.

Oleh karena itu sejak dini anak tunanetra harbsrikan intervensi yang tepat
agar mau dan mampu melakukan berbagai aktivitasingga dapat tumbuh dan

kembang sebagaimana anak-anak pada umumnya, keremeka merupakan bagian
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yang terintegrasi dari lingkungan dimana merekggah. Dalam upaya membekali anak
tunanetra agar memiliki kemauan dan kemampuan dadalakukan berbagai aktivitas
adalah melalui program keterampilan orientasi davbiltas yang diberikan secara
terprogram, terencana, dan sistematis.

Sekaitan dengan program orientasi dan mobilitaig yarencana dan sistematis
bagi anak tunanetra, sejauh ini sekolah luar biasaipakan satu-satunya tempat yang
paling strategis untuk melakukan hal itu. Akan pgetdalam pelaksanaannya, berbagai
fenomena yang kurang sesuai justru muncul di shkeg&olah luar biasa yang secara
konseptual sebagai tempat strategis pengembangamasi dan mobilitas bagi anak
tunanetra.

Secara faktual, keterampilan orientasi dan maisilidilatinkan secara kaku
kepada anak tunanetra karena orientasi dan maebdghagai mata pelajaran memiliki
kompetensi yang harus dicapai peserta didik segmealual. Akibatnya terjadi
ketidaksesuaian antara muatan mata pelajaran asiedan mobilitas dan kebutuhan
setiap anak, misalnya seorang anak kelas dua S[@bB snenyukai jalan-jalan ke luar
rumah atau asrama harus melakukan sebuah perjatanpa alat bantu (tongkat)
karena belum diajarkan dan belum difasilitasi @ahunya.

Pada banyak kasus di sekolah-sekolah luar biaka-ahir ini, guru mata
pelajaran orientasi dan mobilitas merupakan satinga orang yang bertanggung
jawab terhadap keterampilan orientasi dan mobibt@ak tunanetra. Personal sekolah
yang lain menjadi tidak peduli bahkan tidak memahlemnsep orientasi dan mobilitas
itu sendiri. Mirisnya lagi, guru orientasi dan midhsnya pun pada umumnya belum
memiliki kualifikasi formal maupun pengalaman yamgmadai tentang orientasi dan
mobilitas. Akibatnya oprientasi dan mobilitas dipatinya sebagai mata pelajaran yang

sifatnya kognitif dan cukup dihapal saja oleh anatanetra.

LANDASAN TEORI
1. Pentingnya Keterampilan Orientasi dan Mobilitasi Faganetra.

Keterampilan orientasi dan mobilitas memiliki makreang sangat penting bagi
seorang tunanetra dan para profesional yang bekanfak tunanetra. Hal ini
dikarenakan bahwa jika seorang tunanetra akantbeaksi dan berkomunikasi dengan
lingkungannya maka ia harus memiliki keterampilaier@gasi dan mobilitas yang baik.
Tanpa penguasaan keterampilan orientasi dan nasbiliersebut maka seorang

tunanetra akan bersifat pasif, diam di tempat, hkmgineercaya diri, dan ketakutan akan
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banyak hal jika bepergian sehingga pada akhirnymmpeagaruhi keseluruhan aspek
perkembangannya seperti perkembangan mental, stzsiaémosional, perkembangan
bahasa, dan perkembangan kognisinya.

Perkembangan orientasi dan mobilitas pada seoram@nétra erat kaitannya
dengan perkembangan gerak. Jaral (1977) menegaskan bahwa seorang anak
tunanetra yang tidak mengalami gangguan sistenafsyar tetapi tidak memperoleh
kesempatan yang baik untuk mempelajari keterampilemuk bergerak maka
perkembangan geraknya akan mengalami hambatanatflyd gerakan mereka dapat
sangat hipotonik, tidak terkoordinasi, tidak seimdpasehingga berada dalam kondisi
yang tidak aman. Dalam hal ini Best (1992) dalamgsley (1977: 27) beranggapan
bahwa "anak tunanetra tidak dapat dengan mudah eanéog gerakannya sendiri dan
mungkin mengalami kesulitan untuk memahami apa ytergadi tatkala dirinya
bergerak”. Sehubungan dengan kondisi mereka yalak tilapat melihat orang lain
maka mereka mempunyai sedikit petunjuk untuk mesasikan seperti apduduk tegak
atau bagaimankberbaris seperti tentara. Mengacu kepada pendapat Best tersebut pada
banyak kasus tunanetra ditemukan gerakan-gerakametra yang kurang baik seperti
gaya jalan (gait) yang diseret dengan kedua kakii,kbadan kaku, dan keseluruhan
gerakan berjalannya tidak luwes. Demikian halnyaapg@erakan-gerakan lainnya
seperti mengacungkan tangan, menunjuk, melambé&alkayan, kerap kali tampak ganjil
dan aneh. Selama anak tunanetra tersebut tidakata@mggangguan pada organ-organ
tubuhnya yang melakukan pergerakan maka fenomesebté lebih disebabkan oleh
dampak dari ketunanetraannya yakni hambatan dendatelakukan imitasi terhadap
lingkungannya dan tidak adanya intervensi yangttegak diri.

Oleh karena itu ketika seorang anak pertama kdtetdhui mengalami
hambatan penglihatan maka sejak saat itu pulalatiibarikan latihan-latihan awal
untuk mengorientasi lingkungannya dan melakukan ilited secara baik. Dengan
demikian diharapkan anak akan memiliki kemampuagdyek yang luwes, seimbang,
dan aman bagi dirinya.

2. SLB sebagai Lembaga Strategis dalam Mengembanglkderdtmpilan Orientasi
dan Mobilitas bagi Anak Tunanetra.
Secara faktual anak-anak tunanetra berasal dgfkumgan masyarakat yang
sangat beragam. keragaman di dalam lingkungan maspaersebut termasuk tingkat

pemahaman pentingnya pendidikan sejak dini dalamegsrkehidupan melalui sebuah
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layanan intervensi dini. Ketika anak diketahui nm@ami gangguan penglihatan
seharusnya orang tua dan keluarga anak membeglandn intervensi dini termasuk
dasar-dasar orientasi dan mobilitas. Faktor rengilpemahaman tentang pendidikan
umum maupun pendidikan khusus atau mungkin karak#rf yang lainnya seperti
harga diri dan mitos mengakibatkan layanan sejakitli tidak dilakukan. Selain itu
sistem layanan pendidikan khusus di Indonesiapjaulseni masih sebatas dilembaga-
lembaga formal. Layanan kemasyarakat sepledi to door, posyandu, tempat-tempat
penitipan anak, majlis taklim, bahkan kelembagabaga formal lainpun masih sangat
terbatas.

Pada saat anak menginjak usia sekolah dan memlasgikingan formal atau
pada usia di luar batas usia sekolah anak baruwdidee sekolah luar biasa dan
mengharapkan memperoleh layanan pendidikan maka ti&etahui bahwa anak
memiliki permasalahan yang sangat besar dalamrieaitasi dan mobilitas. Dilembaga
inilah anak tunanetra memperoleh latihan orientdsh mobilitas secara optimal.
dengan demikian sekolah-sekolah luar biasa menpkkan yang sangat besar dalam
mengembangkan keterampilan orientasi dan mobib&g anak tunanetra. Bahkan
pada banyak kasus dapat dijadikan ukuran untukntgilemasikan tentang penguasaan
orientasi dan mobilitas pada anak tunanetra yalah tbersekolah dan tidak sama

sekali.

3. Kendala Pelaksanaan Orientasi dan Mobilitas.

Di dalam struktur dan muatan kurikulum tingkat satypendidikan (KTSP)
SDLB dan SMPLB tunanetra tahun 2006, orientasirdabilitas merupakan salah satu
mata pelajaran yang memiliki bobot 2 jam pelajssafhap minggu. Dengan demikian
untuk SDLB memiliki 2 x 30 menit atau 60 menit parggu dan SMPLB 2 x 35 menit
atau 70 menit perminggu. Sungguh waktu yang samegbaatas! bahkan pada struktur
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) SMALBogram khusus orientasi dan
mobilitas tidak dicantumkan karena dipand&aguistik saja.

Sekaitan dengan kedudukan orientasi dan mobiligdsmgai mata pelajaran,
muatan materinyapun tersusun secara gradual uniap kelas. Hal itu
diimplementasikan secara kaku oleh guru mata pel@j@rientasi dan mobilitas.
Asesmen orientasi dan mobilitas bagi setiap anadrtetra bahkan tidak pernah ada dan
tidak pernah dilakukan oleh guru. Akibatnya pemjagtan orientasi dan mobilitas

menjadi tidak sesuai dengan kebutuhan setiap anak.
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Dari sisi kualifikasi guru orientasi dan mobilitggada banyak sekolah masih
dilakukan olehsembarang orang. Dalam arti seorang guru yang tidak memiliki
kualifikasi yang memadai untuk menjadi seorang garientasi orientasi dan
mobilitas. Penunjukkan orang tersebut lebih atasadapemerataan atau
faktor keterbatasan kuantitas personal sekolah yaergangkutan. Akibatnya
orientasi dan mobilitas ditafsirkan sebagai matéajpean hapalan sehingga anak
tunanetra cukupduduk manis (mungkin akhirnya mengantuk dan tidur)
sementara gurunya membacakan atau mendiktekan.siyai lagi karena
gurunya juga tidak memahami simbolsimbol Brailleala tunanetra dibuat menjadi
seorang pendengar yang setia saja. Kalaupun mata pelajaran oriedtsimobilitas itu
dilakukan dengan praktek, hanyerjalan-jalan saja tanpa mengindahkan kaidah-
kaidah dalam orientasi dan mobilitas.

Hal lain yang tengah terjadi di beberapa sekoldhikaadalah seakan-akan
satu-satunya orang yang bertanggungjawab atas pdr&egan keterampilan
orientasi dan mobilitas pada anak tunanetra adplahorientasi dan mobilitas saja.

Jika berbagai fenomendismarhonis sebagaimana yang dikemukakan di atas
dibiarkan dan tidak dicarikan solusi pemecahanngkanselama itu pula perkembangan

keterampilan orientasi dan mobilitas pada anakrtetma akan terkendala kemajuannya.

DESAIN PELAKSANAAN ORIENTASI DAN MOBILITAS
DI SEKOLAH LUAR BIASA

Menyikapi beberapa kendala dalam pelaksanaan asiedan mobilitas bagi
anak tunanetra maka perlu kiranya dicaritemukaarradtif pemecahan yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan dan kajian para pimiat yang bergerak dalam dunia
pendidikan anak tunanetra. Hal itu bertujuan agdaksanaan orientasi dan mobilitas
dapat bedalan secara efektif dan efesien.

Salahsatu bahan kajian yang ditawarkan adalahrdpstaksanaan orientasi dan
mobilitas yang efektif di sekolah yang dikembangkdeh penulis dengan menyentuh
beberapa aspek, yakni: kurikulum dan implementasikyalifikasi yang harus dimiliki
oleh guru mata pelajaran orientasi dan mobilitasamp dan tugas guru mata pelajaran
orientasi dan mobilitas, dan implementasi orien@an mobilitas pada mata-mata

pelajaran lain.



1. Kurikulum dan Implementasinya.

Di dalam format desain pelaksanaan orientasi dabiltas yang efektif di
sekolah, kurikulum yang diterbitkan dan dikirimlateh lembaga pemerintah
bukan satu-satunya acuan yang sifatnya mutlakhaatorientasi dan mobilitas hares
bersifatchild oriented atau berorientasi pada kebutuhan setiap siswa. Kdlemna itu
sekolah dengan otonominya harus merumuskan muaasgrinorientasi dan mobilitas
pada kurikulum sekolah dengan tidak diklasifikasik@rdasarkan kelas secara kaku.

Langkah selanjutnya guru melakukan asesmen pad@apseanak
tunanetra. Melalui kegiatan asesmen maka guru aRkangetahui kelemahan dan
kelebihan setiap anak. Dengan demikian pembelajatan latihan orientasi dan
mobilitas akan dilakukan berdasarkan kebutuharageinak dengan mengacu pada
rumusan materi orientasi dan mobilitas yang dinpaata kurikulum sekolah.

Untuk mengimbangi kebutuhan keterampilan yang halikgasai oleh anak
tunanetra maka bobot orientasi dan mobilitas detigka 4 jam pelajaran setiap minggu
dengan komposisi pembelajaran 75% praktek dan 26% Di dalam pelaksanaannya
pun teori tersebut dapat dilakukan secara simutngan prakteknya langsung.

Di dalam prakteknya, seting pembelajaran oriendasi mobilitas tidak lebih
banyak di kelas dengan pemberian contoh-contoh sitaulasi saja melainkan anak
tunanetra hares di bawa pada situasi dan kondng gasungguhnya, misalnya: anak
dibawa ke pasar, waning, toko, kantor pos, pom ibemsmahsakit, tong sampan,
kantin sekolah, ruang-ruang kelas lain.

Dengan demikian media pembelajaran atau saranapdasarana
pembelajaran yang digunakan lebih bersifat kontekistalamiah, dan realistis.
Hal ini harus dilakukan karena cara-cara dengabayettau simulasi saja tidaklah cukup
bagi seorang tunanetra untuk memperoleh inforneagabhg berbagai pengetahuan
dan keterampilan yang bermakna bahkan akan menkarwerbalisme dan
kebingungan. Hal yang paling penting bagi guru rdasi dan mobilitas untuk
senantiasa memformat situasi pembelajaran dengaggueakan prinsip kekongkritan,

memadukan, dan melakukan.

2. Kualifikasi yang harus Dimiliki oleh Guru Mata Pglean Orientasi dan Mobilitas.
Program keterampilan orientasi dan mobilitas akasrjdtan secara
efektif dan efesien jika dilakukan oleh seseoraaggy memiliki kualifikasi yang

sangat memadai. Dalam format desain pelaksanaamtasi dan mobilitas di
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sekolah luar biasa, guru mata pelajaran orient@sindobilitas adalah seseorang yang
memiliki latar belakang pendidikan setidaknya Sifusan Pendidikan Luar Biasa
spesialisasi pendidikan anak tunanetra dan telahilikesertifikat sebagai instruktur
orientasi dan mobilitas dari Pusat Latihan Nasi@rantasi dan Mobilitas.

Seorang guru yang memiliki latar belakang pendidikaak tunanetra dan
memiliki sertifikat instruktur orientasi dan moltidis diprediksi akan memiliki
pengetahuan, keterampilan. dan penghaysiap cukup mendalam tentandunia
ketunanetraan sehinggamampu merancang program, melaksanakan, rdfkukan
penilaian orientasi dan mobilitas secara efektif dan efesiétal yang harus
dipahami juga bahwa ketika seorang guru menghadapk tunanetra dalam
konteks kegiatan pembelajaran maka dituntut untakguasai media khusus untuk
anak tunanetra (simbol-simbol Braille), pendekatlam strategi pembelajaran anak
tunanetra, dan orientasi dan mobilitas.

Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kualitas pengaladaterampilan orientasi
dan mobilitas pada anak tunanetra, sekaligus meagksioprofesi menjadi tenaga ahli
yang profesional.

Untuk mengatasi permasalahan tentang guru oriedi@simobilitas yang
belum memiliki kualifikasi yang belum memadai ma#tapat dilakukan beberapa
upaya, antara lain dengan melanjutkan studi ke yresm tinggi yang tepat dan
sesuai, mengikuti program diklat orientasi dan rmaisi yang diselenggarakan oleh
Puslatnas OM, diklat singkat yang dilakukan olefGBFLB Dinas Pendidikan Provinsi
Jawa Baratin house training yang dilakukan di gugus sekolah, dan diskusi antarg
mata pelajaran di sekolah. Melalui beberapa kegitsebut diharapkan guru orientasi
dan mobilitas dapat meningkatkan kompetensinyagselanaga pendidik yang baik

bagi anak tunanetra.

3. Peran dan Tugas Guru Mata Pelajaran Orientasi ddilik4s.

Guru mata pelajaran orientasi dan mobilitas dalarmft desain ini adalah
seorang guru yang telah bersertifikat instrukturtimda ia adalah seorang ahli dalam
bidang orientasi dan mobilitas. Perannya selaimgabpengajar, pelatih, juga sebagai
nara sumber orientasi dan mobilitas.

Instruktur orientasi dan mobilitas ini selain bewagiban untuk

mengajar dan melatih orientasi dan mobilitas padakatunanetra juga harus



memberikan pemahaman tentang orientasi dan mabikippada semua guru yang
mengajar di kelas anak tunanetra, semua persokalabe lembaga lain seperti
kepolisian, sekolah-sekolah umum, dan masyarakat.

Tekniknya dapat menggunakan house training, pamplet, atau seminar.
Tujuannya agar semua pihak setidaknya dapat mekabdayanan pada anak tunanetra

secara proporsional.

4. Implementasi Orientasi dan Mobilitas pada Mata jaeda Lain.

Implementasi orientasi dan mobilitas pada mata-rpatajaran lain sangat
tergantung pada guru mata-mata pelajaran yang bgksgan. Hal yang paling
penting agar orientasi dan mobilitas dapat diimpatasikan secara baik pada
mata-mata pelajaran lain adalah bahwa siapapun gang mengajar pada anak
tunanetra harus memahami tiga prinsip pembelajaagnanak tunanetra, yakni prinsip
kekongkritan, prinsip memadukan, dan prinsip metaku

Ketiga prinsip pembelajaran bagi anak tunanetraetaut akan sangat erat
kaitannya dengan orientasi dan mobilitas. Ketikdbuab pembelajaran sedang
dilakukan, prinsip kekongkritan akan selalu bersban dengan konsep arah,
jarak, ukuran, bentuk, waktu, dll. serta penginderaPrinsip memadukan akan
bersentuhan dengan penginderaan dan gerakan, dasippmelakukan jelas
berhubungan dengan pergerakan baik antarposisi ummaamtartempat. Dengan
demikian setiap kegiatan pembelajaran pada analanetma maka kaidah
orientasi dan mobilitas harus digunakan secaraqgpsognal.

Upaya mengimplementasikan pembelajaran orientasi oebilitas yang
terintegrasikan pada mata-mata pelajaran lain hdalalalui pembelajaran dengan

pendekatan tematik, misalnya dengan bahasa Indgmeatematika, dan IPS.

DAFTAR PUSTAKA

Baraga. (1983Pendidikan Anak Tunanetra. Yogyakarta: Pustaka Abadi.
Bishop, V., E. (1996)Teaching Visually Impaired Children, Second Edition, lllinois:
Charles C Thomas Publisher.
Daniel Hallahan dan James Kauffman (19%¢eptional Children (introduction to
special education), Massachusetts: Allyn and Bacon.
Depdiknas. (2006),Sandar Isi, Sandar Kompetensi Lulusan, dan Panduan
Penyusunan KTSP. Jakarta: Depdiknas.



Djadja, R. (1994):Dasar-dasar O&M Bagi Anak Tunanetra Usia Pra Sekolah,
Bandung: Jurusan PLB FIP IKIP Bandung

Hill, E. and Ponder, P. (1976Prientation and Mobility Techniques, New York:
American Foundation for the Blind.

Hollins, M. (1989): Understanding Blindness, An Integrative Approach, London:
Lawrence Erlbaum Associates, Publishers.

Hosni, Irham dan Rahardja Djadja. (200Qjjentasi dan Mobilitas. Jakarta: Direktorat
Pendidikan Luar Biasa-Depdiknas.

Kingsley, M. (1999). “The Effects of a Visual Losdalam Mason, H. & McCall, S.
(Eds.). (1999, pp.23-30¥isual Impairment: Access to Education for Children
and Young People. London: David Fulton Publishers.

Mason, H., and McCall, S. (1999)isual Impairment, Access to Education for

Children and Young People, London: David Fultor Publishers.

Michael L. Hardman dkk. (1990), Human Excepdlity (society, school and
family), Massachusetts: Allyn and Bacon.

Ponchillia, P., E. and Ponchillia, S.V. (199€pundation of Rehabilitation Teaching
with Person who are Blind or Visually Impaired. New York: American
Foundation for the Blind.

Welsh, R., L. and Blasch, B., B. (198Fpundations of Orientation and Mobility, New
York: American Foundation for the Blind.

William L. Heward dan Michael D. Orlansky (1988Fxceptional Children (an

introductory survey of special education), Ohio: Merrill Publishing Company.



